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 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) model pembelajaran yang 
menghasilkan kemampuan pemecahan masalah siswa yang lebih baik antara 
pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran penemuan 
terbimbing dengan strategi peta konsep, model pembelajaran penemuan terbimbing, 
dan model pembelajaran langsung pada materi aturan sinus dan kosinus, (2) tingkat 
kreativitas belajar yang menghasilkan kemampuan pemecahan masalah lebih baik 
antara siswa dengan kreativitas belajar tinggi, sedang dan rendah dalam pembelajaran 
pada materi aturan sinus dan kosinus, (3) pada masing-masing kategori model 
pembelajaran, tingkat kreativitas belajar yang menghasilkan kemampuan pemecahan 
masalah yang lebih baik antara siswa dengan kreativitas belajar tinggi, sedang dan 
rendah, (4) pada masing-masing kategori kreativitas belajar, model pembelajaran yang 
menghasilkan kemampuan pemecahan masalah lebih baik antara siswa dengan model 
pembelajaran penemuan terbimbing dengan strategi peta konsep, dengan model 
pembelajaran penemuan terbimbing dan dengan model pembelajaran konvensional 
pada materi aturan sinus dan kosinus. 
 Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksperimental semu dengan desain 
faktorial 3×3. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X IPA SMA 
Negeri 1 Mojolaban tahun pelajaran 2016/2017 yang terdiri dari 178 siswa yang 
terbagi kedalam 5 kelas. Sampel yang digunakan yaitu 3 kelas dengan jumlah total 
siswa ketiga kelas tersebut adalah 107 siswa. Pengambilan sampel dilakukan secara 
cluster random sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode 
dokumentasi untuk mengumpulkan data yang berupa data nilai Ulangan Tengah 
Semester II, metode angket untuk data kreativitas belajar siswa dan metode tes untuk 
data kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada materi aturan sinus dan 
kosinus. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis variansi dua jalan dengan 
sel tak sama, kemudian dilanjutkan dengan uji lanjut pasca anava yaitu uji komparasi 
ganda dengan metode Scheffe dengan taraf signifikansi 0,05. Untuk persyaratan 
analisis, yaitu populasi berdistribusi normal menggunakan uji Liliefors dan populasi 
mempunyai variansi yang sama (homogen) menggunakan metode Bartlett. 
 Berdasarkan hasil analisis pada penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa (1) 
model pembelajaran penemuan terbimbing memberikan kemampuan pemecahan 
masalah lebih baik dari pada model pembelajaran penemuan terbimbing dengan 
strategi peta konsep dan model pembelajaran langsung pada materi aturan sinus dan 
kosinus. Model pembelajaran penemuan terbimbing dengan strategi peta konsep dan 
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model pembelajaran langsung memberikan kemampuan pemecahan masalah yang 
sama baiknya pada materi aturan sinus dan kosinus, (2) siswa dengan kreativitas 
belajar tinggi, sedang dan rendah memberikan kemampuan pemecahan masalah yang 
sama baiknya pada materi aturan sinus dan kosinus, (3) pada masing-masing kategori 
model pembelajaran (penemuan terbimbing dengan strategi peta konsep, penemuan 
terbimbing dan pembelajaran langsung), ketiga kategori kreativitas belajar yaitu 
tinggi, sedang dan rendah memberikan kemampuan pemecahan masalah yang sama 
baik pada materi aturan sinus dan kosinus, (4) pada masing-masing kategori kreativitas 
belajar (tinggi, sedang dan rendah), model pembelajaran penemuan terbimbing 
memberikan kemampuan pemecahan masalah lebih baik daripada model pembelajaran 
penemuan terbimbing dengan strategi peta konsep dan model pembelajaran langsung, 
serta model pembelajaran penemuan tebimbing dengan strategi peta konsep dan model 
pembelajaran langsung memberikan kemampuan pemecahan masalah yang sama baik 
pada materi aturan sinus dan kosinus. 
 
Kata kunci : penemuan terbimbing), peta konsep, kreativitas, pemecahan masalah, 
aturan sinus dan kosinus 
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ABSTRACT 
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DISCOVERY LEARNING LEARNING MODEL WITH CONCEPT MAPPING 
STRATEGY TOWARD STUDENTS’ ABILITY IN SOLVING PROBLEM ON 
SINUS AND COSINUS RULES MATERIAL REVIEWED FROM STUDENTS’ 
CREATIVITY OF X GRADE OF SCIENCE CLASS SMA NEGERI 1 
MOJOLABAN IN THE YEAR ACADEMIC OF 2016/2017. Thesis., Surakarta: 
Teacher Training and Education Faculity Sebelas Maret University, July 2018. 
 The purposes of this research are to know (1) the best problem solving ability 
between mathematic class which is taught using guided discovery learning method 
with concept mapping, guided discovery learning model, and direct learning in sinus 
and cosinus material (2) the best problem solving ability between students who have 
high, common, and low learning creativity in sinus and cosinus learning activity (3) 
from learning model criterion above, which model creates the best way in solving 
problem for student who has high creativity in learning and for student who has low 
creativity in learning (4) based on each learning creativity criterion, is the student who 
taught by guided discovery learning model with concept mapping strategy, guided 
discovery learning model or conventional learning that has great ability in solving 
problem on sinu and cosinus learning material.  
 The researcher used quasi-experimental with 3x3 factorial design in this 
research. The populations of this research were all of students of X grade of Science 
Class of SMA Negeri 1 Mojolaban in the academic year of 2016/2017 which consist 
of 178 student that devided in 5 classes. Sample that were used are 3 classes with total 
students are 107 students. Sampling method was cluster random sampling. Data 
collecting technique that was used in this research was documentation for collecting 
data consisting students’ second semester mideterm test score, questionnaire for 
collecting students’ learning creativity data and test for collecting data of students’ 
mathematic problem solving in sinus and cosinus material. Data analysis technique 
that is usedin this research was two variables analysis with different sells, continued 
by on of anava post-test that is comparative test with Scheffe method with 0.05 
significant. For analysis requirements, normal distribution is checked using Lilliefors 
test and population homogeneity using Bartlett method.  
 Based on data analysis in this research, it can be concluded that (1) Guided 
Discovery Learning gives the best ability for students in solving sinus and cosinus 
problems rather than guided discovery learning with mind mapping strategy or 
conventional model (2) Students with high, middle or low creativity give the same 
result in solving sinus and cosinus problems (3) All of three creativity categories; high, 
mediocre, and low creativity give as good as result for each model (guided discovery 
learning with mind mapping strategy, guided discovery learning, and conventional 
model) in solving sinus and cosinus problems (4) Guided discovery learning gives the 
best result in solving problem in sinus and cosinus learning activity rather than guided 
discovery learning with mind mapping strategy and conventional model toward 
students’ learning creativity for all criterion (high, middle, and low). 
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